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Abstract

Critical thinking is an intellectual thinking process in which the thinker
deliberately assesses the quality of decision-making when using all of these skills
effectively in the right context and type. Learning Biology not only requires
mastery of concepts, but also critical thinking skills needed in solving real
problems. This research aims to analyze the critical thinking ability of students
in learning biology on virus material through the application of the Problem
Based Learning (PBL) model at SMA Negeri 1 Pekalongan. The research method
used is qualitative descriptive, with the research subject of class X students of
SMA Negeri 1 Pekalongan for the 2025/2026 school year. Data collection is done
through observation, critical thinking ability test, interview, and documentation.
Data is analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Research results show that the PBL model can improve the
critical thinking ability of students on viral material. This can be seen from the
increase in student activity in identifying problems, analyzing data, and
compiling solutions based on scientific concepts. In addition, PBL is also able to
grow a deeper interest in learning and a deeper understanding of concepts
because learners are directly involved in the problem-solving process. Thus,
learning using the PBL model is effectively applied in improving the critical
thinking skills of students in biology subjects, especially in the virus material in
class X of SMA Negeri 1 Pekalongan.
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PENDAHULAN

Peran pendidikan tidak hanya sebatas
memberikan pengetahuan akademis.
Pendidikan  juga membantu individu
mengembangkan  karakter, memperkuat
kemampuan berpikir Kritis, serta
memperoleh keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan sehari-hari secara efektif. Melalui
proses ini, pendidikan berkontribusi pada
pengembangan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan.
Kemampuan ini memungkinkan peserta
didik untuk menganalisis informasi secara
menyeluruh, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan yang rasional. Oleh
sebab itu, pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga
untuk membentuk individu yang mampu
berpikir kritis dan kreatif.

Pendidik adalah seseorang Yyang
berperan dalam proses pendidikan dengan
membimbing, mendampingi, dan
mendukung  peserta didik  sepanjang
perjalanan perkembangan akademis mereka.
Selain menyampaikan pengetahuan,
pendidik  juga bertugas menciptakan
pengalaman belajar yang mendorong siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan mereka
(Djollong, 2017). Sedangkan, peserta didik
adalah individu yang menerima bimbingan
dan dukungan sebagai bagian dari perjalanan
pendidikan mereka. Peran mereka sangat erat
kaitannya dengan peran pendidik, karena
proses pembelajaran terjadi melalui interaksi
yang berkelanjutan di antara keduanya.
Interaksi ini menciptakan proses timbal balik
di mana guru membimbing dan memfasilitasi
pembelajaran, sementara siswa secara aktif
berpartisipasi dalam memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan mereka (Ardianti, 2021).

Salah satu cara untuk mendukung
tujuan tersebut adalah dengan
mengintegrasikan model pembelajaran yang
efektif ke dalam proses belajar mengajar.
Model pembelajaran  Problem Based
Learning (PBL) diakui sebagai salah satu
cara untuk mendorong siswa berpikir kritis
dengan memecahkan permasalahan dunia
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nyata yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Keunggulan model pembelajaran
PBL terletak pada pendekatannya yang
berbasis masalah. Dalam proses
pembelajaran peserta didik diajak untuk
berdiskusi atau bekerja dalam kelompok
untuk mencari  solusi masalah yang
kompleks.

Materi virus merupakan salah satu
materi yang sangat relevan untuk dikaji
melalui model PBL. Materi ini memuat
konsep-konsep abstrak seperti struktur tubuh
virus, replikasi, Kklasifikasi, serta perannya
dalam kehidupan. Selain itu, virus juga
sangat dekat dengan kehidupan manusia
karena berhubungan langsung dengan
berbagai penyakit menular, perkembangan
teknologi  vaksin, maupun bioteknologi
modern.

Melalui penerapan model PBL , siswa
berperan  aktif  dalam  membangun
pengetahuan melalui eksplorasi situasi
kehidupan nyata, bekerja sama dengan
teman-teman sebayanya untuk menyelidiki
masalah, menafsirkan informasi, dan
merumuskan solusi yang didasarkan pada
bukti, sekaligus memperkuat keterampilan
analitis dan pengambilan keputusan mereka
(Khakim., dkk, 2022; Kholifah., dkk, 2022).
Oleh karena itu, penerapan PBL dalam
pembelajaran ekosistem diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep
dengan lebih mendalam serta mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka.

Bukti  dari  penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa
cenderung  menunjukkan  kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik ketika proses
pembelajaran  difasilitasi melalui PBL.
Peserta didik diarahkan pada masalah-
masalah yang bermakna dan mendorong
penyelidikan  aktif, = pendekatan ini
mendukung pengembangan keterampilan
berpikir analitis dan evaluatif. Penelitian
yang dilakukan oleh Anggraini, dkk (2022)
menyatakan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran Biologi mampu meningkatkan
hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis
siswa secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa metode PBL dapat menjadi alternatif
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pembelajaran yang efektif, terutama dalam
materi yang kompleks seperti virus.

Namun, di  SMA Negeri 1
Pekalongan, pembelajaran virus masih belum
sepenuhnya mendorong siswa untuk berpikir
kritis. Siswa cenderung hanya menerima
materi tanpa banyak kesempatan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis hubungan
antar komponen virus secara mendalam. Hal
ini terlihat dari rendahnya keterlibatan siswa
dalam diskusi, kurangnya kemampuan
mereka dalam mengajukan pertanyaan yang
menantang, serta kesulitan dalam menyusun
solusi terhadap permasalahan lingkungan.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai bagaimana penerapan
PBL dalam pembelajaran virus dapat
berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
berdampak pada melemahnya kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah yang
memerlukan analisis rinci dan pengambilan
keputusan. Salah satu faktor yang diduga
menjadi  penyebabnya adalah  model
pembelajaran yang kurang efektif dalam
mendorong keterlibatan siswa secara aktif
(Ubabuddin, 2019).

Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses berpikir. Problem Based
Learning (PBL) menawarkan pendekatan
semacam itu dengan menyajikan masalah-
masalah yang relevan dan bermakna kepada
peserta didik, yang terkait dengan materi
pelajaran. Saat siswa berusaha menganalisis
dan memecahkan masalah-masalah tersebut,
mereka dapat memperkuat kemampuan
berpikir kritis mereka dan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi pelajaran.

Para  siswa  didorong  untuk
menyampaikan gagasan dan sudut pandang
mereka secara logis dan didukung oleh
argumen yang kuat. Pengembangan
keterampilan berpikir kritis memungkinkan
para siswa untuk menghasilkan wawasan
baru, mengevaluasi informasi dengan
cermat, dan mengkaji berbagai masalah dari
berbagai sudut pandang. Melalui proses ini,
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mereka belajar menilai keabsahan berbagai
argumen, mengidentifikasi bukti yang
relevan, dan membuat penilaian yang
terinformasi berdasarkan informasi faktual.
Akibatnya, para siswa menjadi lebih mampu
menarik kesimpulan yang beralasan, yang
didukung oleh data yang tersedia dan
pengamatan di dunia nyata (Anggitasari.,
2021).

METODE

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
kualitatif untuk mengkaji makna, proses, dan
pengalaman hidup para peserta. Pendekatan
kualitatif ini bertujuan untuk memahami
fenomena dari sudut pandang individu yang
terlibat sambil mempertimbangkan konteks
alami di mana fenomena tersebut terjadi.
Menurut Sari, dkk. (2021) menyatakan
bahwa Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kualitatif, di mana data yang
dikumpulkan diperoleh melalui metode
deskriptif dan interpretatif, bukan melalui
analisis statistik atau prosedur numerik
lainnya.

Dalam penelitian ini digunakan
metode deskriptif untuk mengkaji topik
tersebut secara lebih mendalam. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan fenomena tersebut secara
menyeluruh  dengan mempertimbangkan
baik masalah utama maupun aspek-aspek
lain yang relevan yang terkait dengannya,
sehingga menghasilkan gambaran yang lebih
lengkap mengenai situasi yang diteliti
(Zellatifanny dan Mudjiyanto, 2018).

Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
studi kasus. Penelitian ini berfokus pada satu
kelas  sebagai  lokasi  studi  untuk
mendeskripsikan secara mendalam proses
pembelajaran materi virus melalui model
Problem Based Learning (PBL) serta
menganalisis kemampuan berpikir kritis
siswa. Ciri utama desain ini adalah penelitian
dilakukan dalam situasi alami (natural
setting), di mana peneliti berperan langsung
sebagai instrumen utama yang melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Suryani, dkk. (2020) menyatakan
bahwa teknik Pengumpulan data sangat
penting dalam penelitian. Sebab, hasil
penelitian yang bisa diandalkan hanya bisa
didapat jika informasinya akurat. Maka, data
dalam penelitian ini dikumpulkan lewat
beberapa prosedur yang sudah direncanakan
dengan teliti.

Rudini  dan
menyatakan ~ bahwa  Informasi  yang
dikumpulkan dianalisis melalui analisis
kualitatif ~ deskriptif guna memberikan
gambaran yang jelas dan menyeluruh
mengenai fenomena yang diteliti. Proses
analisis tersebut melibatkan serangkaian
kegiatan yang saling terkait, yaitu menyortir
dan memilih data yang relevan, menyajikan
hasil secara sistematis, serta menafsirkan
temuan untuk mencapai kesimpulan yang
valid.

Melinda  (2020)

HASIL

Rata-rata keseluruhan adalah 33,13
(82,8), dengan demikian kemampuan
berpikir kritis siswa berada pada kategori
”Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis pada kategori sangat baik,
dengan rentang nilai 80-90%. Hanya
sebagian kecil (20%) siswa yang masih
berada pada kategori “Baik”, sedangkan
tidak ada siswa dengan kategori ”cukup” atau
“kurang”.

Rekapitulasi skor pada Tabel 1
terlihat bahwa beberapa siswa masih berada
pada kategori Tidak Tuntas. Siswa yang
memperoleh persentase 70%-72,5% belum
mencapai KKM yang ditetapkan sekolah
(75%) sebanyak 3 siswa. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis mereka masih berada pada tahap
berkembang dan membutuhkan
pendampingan lebih lanjut, terutama dalam
menyusun argumen ilmiah, mengaitkan

sebab-akibat, dan menjelaskan proses
biologis secara runtut.
Skor maksimal = 40, sehingga

persentase capaian adalah:

33,13 x 100% = 82,8%.
40

Tabel 1. Rekapitulasi Skor  Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Pekalongan.

No Nama Skor % Hasil Kategori
Siswa Total Belajar
1 SiswaA 34 85 85 Sangat
Tuntas Baik
2 SiswaB 34 85 80 Sangat
Tuntas Baik
3 SiswaC 35 87,5 85 Sangat
Tuntas Baik
4 SiswaD 35 87,5 85 Sangat
Tuntas Baik
5 SiswaE 29 72,5 67 Baik
Tidak
Tuntas
6 SiswaF 36 90 87 Sangat
Tuntas Baik
7 SiswaG 35 87,5 85 Sangat
Tuntas Baik
8 SiswaH 32 80 80 Sangat
Tuntas Baik
9 Siswal 33 82,5 80 Sangat
Tuntas Baik
10 Siswal 33 82,5 80 Sangat
Tuntas Baik
11 SiswaK 28 70 65 Baik
Tidak
Tuntas
12 SiswalL 32 80% 80 Sangat
Tuntas Baik
13 Siswa 33 82,5 82 Sangat
M % Tuntas Baik
14 Siswa N 28 70% 67 Baik
TidakT
untas

15 SiswaO 33 82,5 80 Sangat
% Tuntas Baik

Jumlah 497 33,13

Skor

Banyaknya 15

Siswa

Skor 40 82,8%
Maksimal

Tabel 2. Hasil Per Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis.

Indikator Jumlah Rata- Persentase Kategori
Skor rata

Interpretasi 97 6.46 80.83% Sangat
Baik

Analisis 88 5.86 73.33% Baik

Evaluasi 104 6.93 86.66% Sangat
Baik

Inferensi 102 6.80 85% Sangat
Baik

Eksplanasi 99 6.60 82.5% Sangat
Baik

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat
bahwa indikator dengan capaian persentase
tertinggi (sangat baik) adalah evaluasi
(86,66%), diikuti inferensi, eksplanasi, dan
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interpretasi yang seluruhnya berada pada
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sudah mampu menilai
kebenaran argumen, membandingkan data,
serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah.

Sementara itu, indikator analisis
(73,33%) menunjukkan capaian terendah dan
termasuk  kategori  baik. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun siswa
dapat mengidentifikasi informasi penting,
mereka masih mengalami kesulitan dalam

mengurai  hubungan sebab-akibat serta
menemukan  pola-pola ilmiah  secara
mendalam.

PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi virus
memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi peserta didik karena mereka
dilibatkan secara langsung dalam pemecahan
masalah autentik terkait penyebaran penyakit
yang disebabkan oleh virus. Selama proses
pembelajaran, siswa mengikuti serangkaian
kegiatan PBL yang terdiri dari orientasi
masalah, pengorganisasian tugas,
penyelidikan ~ mandiri, analisis  data,
presentasi hasil, dan refleksi. Setiap tahapan
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kemampuan berpikir Kritis.
1. Indikator Interprestasi

Indikator interpretasi berada pada
kategori sangat baik (80,83%). Penerapan
PBL memungkinkan siswa memahami
konteks permasalahan melalui kegiatan
mengamati berita dan video tentang
penyebaran virus. Menurut Putra., dkk,
(2025), interpretasi adalah kemampuan
memahami makna informasi berdasarkan

bukti. Saroh., dkk, (2024) menegaskan
bahwa PBL memperkuat pemahaman
melalui pengalaman kontekstual, sesuai hasil
penelitian ini.
2. Indikator Analisis

Indikator  analisis  memperoleh

capaian terendah (73,33%). Siswa masih
kesulitan mengurai hubungan sebab-akibat
antara gejala penyakit dan karakteristik virus.

36

Namun siswa sudah mampu
mengidentifikasi  informasi  kunci  dari
skenario masalah. Dores., dkk, (2020)

menyatakan bahwa analisis merupakan inti
berpikir kritis dan membutuhkan latihan
lebih intensif. Hasil ini sejalan dengan
Anggraini., dkk (2022), yang menegaskan
bahwa analisis meningkat dengan PBL tetapi
sangat bergantung pada bimbingan guru.
3. Indikator Evaluasi

Indikator evalasi
tertinggi  (86,66%).
membandingkan data, memvalidasi
argumen, dan mengkritisi hasil temuan
teman. Menurut Oktaviana, dkk., (2022),
PBL meningkatkan kemampuan evaluatif
karena menuntut siswa menguji kebasahan
informasi berdasarkan bukti ilmiah.
4. Indikator Inferensi

Capaian inferensi sebesar (85%)
menunjukkan bahwa siswa mampu menarik
kesimpulan logis dari data penyelidikan.
Ataji., dkk, (2021) menjelaskan bahwa
inferensi berhubungan dengan kemampuan
menyusun kesimpulan berdasarkan bukti.
5. Indikator Eksplanasi

Indikator eksplanasi berada pada
kategori sangat baik (82,5%). Pada kegiatan
presentasi, siswa menjelaskan hubungan
antara struktur virus, cara kerja virus, dan
penyebaran penyakit. Menurut Putra., dkk,
(2025), eksplanasi mencerminkan
kemampuan menyampaikan proses berpikir
secara ilmiah. Hasil rekapitulasi dari setiap
indikator dapat dilihat pada grafik dibawah
ini:

mencapai nilai
Siswa  mampu
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Gratik Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

86.7

100

85.0

82.5
80

60

Persentase (%)

40

20

Evaluasi

¢ Interpretasi

Gambar 1. Indikator Berpikir Kritis

Analisis

Inferensi __Eksplanasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PBL berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Model ini menempatkan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran,
mendorong  keterlibatan  aktif,  dan
mengembangkan  keterampiilan  berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills).

Menurut Muhfahroyin (2023), PBL
berbasis ekosistem alam membantu peserta
didik mengaitkan teori biologi dengan
fenomena nyata, sehingga proses berpikir
menjadi lebih reflektif dan bermakna.
Pembelajaran tidak berhenti pada hafalan
konsep, tetapi menuntut analisis dan
penyelidikan mandiri.

Berdasarkan hasil analisis nilai akhir,
diperoleh bahwa 12 dari 15 siswa (80%)
mencapai > 80, sedangkan 3 siswa lainnya
(20%) memperoleh nilai pada rentang 70-72.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berhasil mencapai ketuntasan belajar,
atau dapat dikategorikan sebagai tuntas
secara klasikal, karena jumlah siswa yang
mencapai nilai di atas KKM telah melampaui
standar ketuntasan minimal kelas, yaitu 75%.

Temuan secara keseluruhan
menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis
sekaligus peningkatan prestasi akademik
siswa. Melalui kegiatan yang menuntut
penyelidikan, diskusi, dan pemecahan
masalah, peserta didik didorong untuk
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membangun pemahaman mereka sendiri
terhadap konsep-konsep yang dipelajari.
Oleh karena itu, PBL dapat dianggap sebagai
pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
mengajarkan topik-topik terkait virus, karena
model ini mendorong pembelajaran aktif dan

pemahaman  konseptual yang lebih
mendalam.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Model Problem Based Learning (PBL)

terbukti membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan
rata-rata nilai 82,8% (sangat baik).

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X
MIPA tergolong sangat baik (82,2%).
Nilai tertinggi ada pada evaluasi, diikuti
inferensi, eksplanasi, dan interpretasi.

3. Sebagian besar siswa (73%) masuk
kategori sangat baik, dan sisanya (27%)
kategori baik. Ini menunjukkan mayoritas
siswa sudah mampu berpikir tingkat

tinggi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa peneliti memberikan
beberapa saran berikut:
1. Guru sebaiknya melatih kemampuan

analisis siswa dengan soal berbasis
masalah, diskusi, dan media visual agar
materi virus lebih mudah dipahami.

2. Sekolah  perlu menyediakan media
interaktif, video, dan fasilitas
pembelajaran berbasis proyek untuk
mendukung PBL.

3. Siswa diharapkan lebih aktif mencari
informasi, berani  berpendapat, dan
berpikir kritis melalui kerja kelompok.
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